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ABSTRAK 

Pengabdian melalui program pendampingan UMKM merupakan salah satu upaya strategis untuk 

meningkatkan keterampilan digitalisasi usaha dan memperluas jangkauan pasar bagi para pelaku 

usaha di Sentra Wisata Kuliner (SWK) Urip Sumoharjo, Surabaya. Pengabdian melalui 

pendampingan UMKM  ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan terkait 

penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan bisnis, pemasaran, dan transaksi keuangan. 

Melalui pendampingan ini, para pelaku UMKM diperkenalkan pada berbagai platform digital 

seperti media sosial, marketplace, serta aplikasi pendukung bisnis lainnya. Selain itu, 

pendampingan ini juga berfokus pada pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik lokal maupun global. Pengumpulan data  pada pengabdian 

ini menggunakan observasi dan  mewawancara  para pedagang untuk  mengidentifikasi masalah 

dan  kondisi  usaha  pedagang  di  SWK  Urip  Sumoharjo, serta menggunakan studi literatur agar 

mendukung data yang diperoleh. Hasil dari pengabdian melalui program pendampingan ini 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kemampuan para pedagang 

dalam menggunakan teknologi digital. Para pedagang berhasil mengimplementasikan strategi 

pemasaran digital yang lebih tepat sasaran, sehingga meningkatkan volume penjualan dan 

memperluas basis pelanggan. Program ini diharapkan dapat berkelanjutan dan menjadi model 

dalam pengembangan UMKM di daerah lain, guna mendukung pertumbuhan ekonomi lokal serta 

meningkatkan daya saing UMKM di era digital. 

Kata Kunci: Digitalisasi Usaha; Jangkauan Pasar; SWK; Pendampingan UMKM. 

ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are one of the business units that Service through 

the MSME mentoring program is one of the strategic efforts to improve business digitalization 

skills and expand market reach for business actors at the Urip Sumoharjo Culinary Tourism 

Center (SWK), Surabaya. This service through mentoring MSMEs aims to provide education and 

training related to the use of digital technology in business management, marketing and financial 

transactions. Through this assistance, MSME players are introduced to various digital platforms 

such as social media, marketplaces, and other business supporting applications. Apart from that, 

this assistance also focuses on developing more effective marketing strategies to reach wider 

markets, both local and global. Data collection in this service uses observation and interviewing 

traders to identify problems and business conditions of traders at SWK Urip Sumoharjo, as well 

as using literature studies to support the data obtained. The results of service through this 

mentoring program show a significant increase in traders' understanding and ability to use digital 

technology. Merchants succeeded in implementing more targeted digital marketing strategies, 

thereby increasing sales volumes and expanding customer bases. It is hoped that this program will 

be sustainable and become a model for developing MSMEs in other regions, in order to support 

local economic growth and increase the competitiveness of MSMEs in the digital era. 

Keywords: Business Digitalization; Market Reach; SWK; MSME Assistance. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional, terutama di tingkat lokal. Keberadaan UMKM tidak hanya 

menciptakan lapangan kerja, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Di Surabaya, Sentra Wisata Kuliner (SWK) Urip Sumoharjo 

merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi berbasis UMKM yang memiliki potensi besar 

untuk berkembang. Untuk meningkatkan digitalisasi usaha dan jangkauan pasar UMKM 

diperlukan kolaborasi antara Pemerintah Kota Surabaya, akademisi dan pelaku usaha. Namun, 

seperti banyak UMKM di Indonesia, pelaku usaha di SWK Urip Sumoharjo menghadapi berbagai 

tantangan dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis mereka, terutama dalam aspek 

digitalisasi dan jangkauan pasar. 

Digitalisasi usaha menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM 

di era ekonomi digital. Transformasi ini memungkinkan pelaku UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar, mengoptimalkan operasional bisnis, serta meningkatkan interaksi dengan 

pelanggan. Sayangnya, banyak pelaku UMKM di SWK Urip Sumoharjo yang belum sepenuhnya 

memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara maksimal dalam usaha mereka. 

Kurangnya keterampilan dalam penggunaan teknologi digital, seperti pemasaran online, e-

commerce, dan manajemen keuangan digital, menjadi salah satu hambatan utama. 

Sejalan dengan itu, jangkauan pasar menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi 

UMKM, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. (Tambunan, 2019). Dalam banyak 

kasus, UMKM memiliki keterbatasan dalam menjangkau pasar yang lebih luas di luar wilayah 

lokal mereka, baik karena keterbatasan pengetahuan pemasaran, keterbatasan jaringan, maupun 

kurangnya strategi digital yang efektif. Tanpa akses pasar yang lebih luas, potensi pertumbuhan 

UMKM menjadi terhambat. 

Pendampingan UMKM adalah salah satu bentuk intervensi yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas dan produktivitas UMKM. Pendampingan membantu UMKM mengatasi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan dalam pengelolaan bisnis, modal, akses teknologi, dan 

pemasaran. Program pendampingan yang efektif dapat memberikan dukungan teknis, 

pengetahuan manajerial, serta akses ke jaringan pasar yang lebih luas (Tambunan, 2019). 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan 

merencanakan Program "Peningkatan Kualitas Menuju UMKM Naik Kelas" yang berfokus untuk 

melakukan program pendampingan UMKM. program pendampingan UMKM dirancang agar 

memberikan solusi nyata terhadap tantangan-tantangan tersebut. Melalui program ini, pelaku 

UMKM di SWK Urip Sumoharjo akan mendapatkan pendampingan dalam meningkatkan 

keterampilan digitalisasi usaha serta perluasan jangkauan pasar.  

Pendamping UMKM ini berupa memberikan pendampingan untuk para pelaku UMKM 

di Sentra Wisata Kuliner Urip Sumoharjo Surabaya yang dilakukan secara offline atau langsung 

terjun ke lapangan dengan mengunjungi tiap stand pedagang SWK Urip Sumoharjo yang 

mencakup pendampingan strategi pemasaran digital, penggunaan platform e-commerce, 

penggunaan teknologi digital, serta pengelolaan keuangan digital. Dengan adanya pendampingan 

ini, diharapkan UMKM di SWK Urip Sumoharjo mampu meningkatkan daya saing, memperluas 

jangkauan bisnis, dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang semakin digital. 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari program pendampingan 

terhadap peningkatan keterampilan digital dan jangkauan pasar bagi pelaku UMKM di SWK Urip 

Sumoharjo. Hasil dari program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan UMKM, serta menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan 

karakteristik UMKM yang serupa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian melalui pendampingan UMKM di SWK Urip 

Sumoharjo dilakukan dengan melakukan pelatihan dan praktek secara langsung yang diberikan 

kepada para peserta magang untuk pedagang SWK Urip Sumoharjo, Berikut beberapa tahapan 

pelaksanaan yang dilakukan saat melakukan pengabdian: 
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Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Pengabdian 

No. Tahapan Kegiatan 

01. Tahap Koordinasi Pada tahap ini peserta magang pendampingan UMKM 

berkoordinasi unruk mengetahui lebih jauh mengenai tugas-tugas 

yang akan dilakukan selama magang pengabdian ini berlangsung 

bersama petugas Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah serta 

Perdagangan Kota Surabaya yang bertugas di SWK Urip 

Sumoharjo  

02. Tahap Persiapan  Pada tahap ini peserta magang melakukan persiapan dengan 

melakukan survei dan identifikasi masalah dengan melakukan 

wawancara untuk pendataan pedagang serta melakukan analisis 

usaha pedagang agar mengetahui apa saja kekuatan, peluang, 

kelemahan dari usaha yang pedagang jalankan. 

03 Tahap Pelaksanaan 

Pendampingan 

UMKM 

Pada tahap ini peserta magang melalukan pendampingan untuk 

meningkatkan keterampilan pedagang dalam digitalisasi Usaha 

dan perluasan jangkauan pasar. 

04. Tahap Evaluasi 

Kegiatan 

Pada tahap ini peserta magang melakukan evaluasi hasil 

pendampingan yang sudah dilakukan untuk mengukur perubahan 

yang terjadi pada UMKM sebelum dan sesudah pendampingan 

UMKM dilaksanakan. 

Sumber: Data Diolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SWK (Sentra Wisata Kuliner) Urip Sumoharjo adalah sebuah pusat kuliner yang terletak 

di Jalan Urip Sumoharjo, Surabaya. SWK ini merupakan destinasi wisata kuliner populer di kota 

tersebut. Pengunjung dapat menikmati berbagai macam makanan khas lokal. Selain itu, SWK ini 

juga sering dijadikan tempat berkumpul bagi komunitas lokal dan keluarga untuk bersantap 

bersama, terutama pada malam hari. 

Sebagai bagian dari program pemerintah kota Surabaya untuk mendukung pelaku usaha 

kecil dan menengah, SWK Urip Sumoharjo menawarkan beragam pilihan makanan dari berbagai 

pedagang kaki lima, mulai dari hidangan tradisional hingga makanan modern. Lokasi yang 

strategis serta suasana yang ramai membuat SWK  Urip Sumoharjo menjadi daya tarik bagi para 

wisatawan. 

Keberadaan UMKM tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Jangkauan  pasar  yang baik  dapat 

mendorong  pertumbuhan  serta keberlanjutan  UMKM.  Dengan  jangkauan pasar  yang lebih 

luas juga  memungkinkan bisnis menjangkau lebih banyak pelanggan potensial. Semakin banyak 

konsumen yang dapat dijangkau, semakin besar kemungkinan untuk meningkatkan volume 

penjualan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan.  

Meskipun memiliki peran yang cukup penting, UMKM memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau pasar yang lebih luas di luar wilayah lokal, baik karena keterbatasan pengetahuan 

pemasaran, keterbatasan jaringan, maupun kurangnya strategi digital yang efektif. Tanpa 

jangkauan pasar yang lebih luas, potensi pertumbuhan UMKM menjadi terhambat. Banyak 

pelaku UMKM khususnya di SWK Urip Sumoharjo yang belum memahami dan memanfaatkan 

teknologi digital secara maksimal dalam usaha mereka.  

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah serta Perdagangan Kota Surabaya telah 

mengimplementasikan pendekatan inovatif dalam memberikan dukungan kepada pelaku UMKM. 

Dukungan ini mencakup program-program pendampingan yang dirancang khusus sesuai dengan 

kebutuhan para pelaku usaha, termasuk di Sentra Wisata Kuliner Urip Sumoharjo. Peserta 

magang melalui pendamping UMKM ini bertujuan agar para pedagang di SWK Urip Sumoharjo 

dapat meningkatkan jangkauan pasar dan juga keterampilan digitalisasi dalam menjalankan 

usahanya. Pengabdian dalam bentuk pendampingan UMKM ini berjalan selama 4 bulan dan 
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mendampingi sejumlah 20 pelaku usaha di SWK Urip Sumoharjo. Berikut hasil dari pengabdian 

yang dilakukan oleh peserta magang melalui pendampingan UMKM bagi para pelaku usaha di 

SWK Urip Sumoharjo: 

Hasil dari tahap koordinasi yang dilakukan oleh peserta magang yaitu pserta magang 

mengetahui permasalahan umum yang dihadapi oleh pedagang  SWK Urip Sumoharjo serta hal-

hal yang akan dilaksanakan selama pendampingan dilakukan melalui diskusi dengan petugas 

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya. 

 
Gambar 1. Korrdinasi bersama petugas DINKOPUMDAG Kota Surabaya 

Hasil dari tahap persiapan yang dilakukan oleh peserta magang yaitu survei dan 

identifikasi masalah dimana banyak pedang SWK Urip Sumoharjo yang belum memiliki 

keterampilan digitalisasi usaha seperti pemasaran digital, pengelolaan keuangan digital, 

menggunakan aplikasi digital, serta minimnya jangkaun pasar para pedagang SWK Urip 

Sumoharjo sehingga peserta magang pengabdian ini membuat solusi untuk masalah diatas dengan 

melakukan pendampingan dengan edukasi dan pelatihan digitalisasi bisnis serta memperluas 

jangkauan pasar untuk pedagang SWK Urip Sumoharjo. 

 
Gambar 1. Survei dan Identifikasi Masalah Pedagang SWK Urip Sumoharjo 

 

Hasil dari tahap pelaksanaan pendampingan UMKM ini yaitu peserta magang pengabdian 

melakukan pelatihan pembuatan pengelolaan keuangan digital melalui excel dimana hal ini 

merupakan salah satu proses digitalisasi usaha yang membantu pelaku usaha memahami arus kas, 

pengeluaran, pemasukan serta merencanakan keputusan finansial yang lebih baik. 
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Gambar 2. Pelatihan pengelolaan Keuangan Digital 

Pelatihan kedua yaitu pelatihan pengoperasian aplikasi canva untuk pembuatan logo 

usaha yang menjadi salah satu pelatihan untuk meningkatkan keterampilan digitalisasi usaha para 

pedagang di SWK Urip Sumoharjo serta membantu menciptakan identitas merek yang jelas dan 

membedakan bisnis dari pesaing. 

 
Gambar 3. Pelatihan penggunaan aplikasi canva 

 

pelatihan ketiga yaitu pembuatan akun media sosial khusus pemasaran tiap stand yang 

terdapat pada SWK Urip Sumoharjo untuk memperkenalkan produk mereka ke audiens yang 

lebih luas yang memungkinkan untuk para pedagang di SWK Urip Sumoharjo menjangkau 

pelanggan potensial yang tidak hanya datang ke SWK tetapi juga yang mengikuti atau 

menemukan mereka secara online. 

 
Gambar 4. Pelatihan Pembuatan akun media sosial tiap stand  
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Pelatihan keepat yaitu pendaftaran usaha di e-commerce untuk E-commerce 

memungkinkan usaha menjangkau akses pasar lebih luas di berbagai lokasi geografis, baik di 

tingkat lokal, nasional, hingga internasional. Tidak ada lagi batasan lokasi, sehingga bisnis dapat 

memasarkan produknya ke lebih banyak konsumen, termasuk di luar kota. Selain itu, usaha para 

pedagang di SWK Urip Sumoharjo dapat membangun kredibilitas dan kepercayaan konsumen 

dengan ulasan dan rating dari pelanggan sebagai bukti sosial yang bisa meningkatkan reputasi 

bisnis. 

 
Gambar 5. Pendaftaran E-Commerce 

 

Pelatihan keepat yaitu pendaftaran lokasi usaha melalui Google Maps yang membantu 

usaha pedagang di SWK Urip Sumoharjo lebih mudah ditemukan oleh pelanggan potensial yang 

mencari makanan serupa di sekitar lokasi sehingga dapat meningkatkan peluang menarik lebih 

banyak pelanggan, terutama mereka yang menggunakan Google untuk mencari tempat terdekat. 

Dengan Google Maps memungkinkan pelanggan memberikan ulasan dan rating untuk uasaha 

para pedagang di SWK Urip Sumoharjo untuk mendapatkan umpan balik yang berharga dari 

konsumen, serta menanggapi keluhan atau pujian secara langsung dimana Ulasan positif dapat 

menarik pelanggan baru dan memperkuat reputasi bisnis. 

 
Gambar 6. Pendaftaran Lokasi Usaha 

Hasil dari tahap evaluasi dari program pendampingan UMKM untuk meningkatkan 

keterampilan digitalisasi usaha dan jangkauan pasar yang diterapkan di Sentra Wisata Kuliner 

(SWK) Urip Sumoharjo cukup berhasil, dapat dilihat dari banyak pedagang yang sudah dapat 
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menggunakan teknologi digital seperti aplikasi keuangan atau platform e-commerce, peningkatan 

keterampilan digital ini juga memberikan dampak pada perluasan pasar dilihat dari peningkatan 

penjualan pada usaha yang pedagang jalankan. Meskipun sebelumnya usaha pedagang di SWK 

Urip Sumoharjo kurang optimal, dengan program pendampingan UMKM ini, usaha mereka kini 

menunjukkan perkembangan yang positif. Para pedagang di SWK ini kini memiliki peluang lebih 

baik dalam menjalankan bisnis mereka berkat pengetahuan dan wawasan baru terkait teknologi 

serta media sosial dalam memasarkan produk dengan lebih efisien. Dengan memahami serta 

menerapkan ilmu yang didapat selama pendampingan, para pedagang di SWK Urip Sumoharjo 

dapat meraih keuntungan lebih besar dalam menjalankan usaha mereka ke depannya. 

 

Tabel 2. Perubahan yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian pendampingan UMKM 

No Before Intervensi After 

01 Masih rendahnya 

pengetahuan 

pedagang mengenai 

pembukuan 

keuangan secara 

digital 

Melakukan 

pelatihan 

pembuatan 

keuagan digital 

Terjadi perubahan yaitu setelah 

pendampingan banyak pedagang yang 

menerapkan pembukuan keuangan secara 

digital agar lebih efisien dan dapat 

meningkatkan keterampilan digitalisasi 

para pedagang. 

02 Masih rendahnya 

pengetahuan 

pedagang mengenai 

cara penggunaan 

aplikasi digital canva 

Melakukan 

Pelatihan 

penggunaan 

aplikasi digital 

canva 

Terjadi perubahan yaitu setelah 

pendampingan banyak pedagang yang 

dapat menjalankan aplikasi digital canva 

untuk membuat logo usaha agar 

membedakan usaha pedagang dengan 

pesaing serta meningkatkan keterampilan 

digitalalisasi para pedagang. 

03 Masih banyak 

pedagang yang 

belum mendaftarkan 

usahanya di aplikasi 

E-Commerce dan 

juga media sosial 

Melakukan 

pelatihan 

pembuatan akun 

E-cmmerce dan 

media sosial 

untuk pemasaran 

usaha pedagang 

Terjadi perubahan yaitu setelah 

pendampingan banyak pedagang yang 

sudah mendaftarkan usahanya ke E-

commerce dan media sosial yang 

berdampak pada meningkatnya 

keterampilan digitalalisasi para 

pedagang serta dengan mendaftarkan 

usaha diaplikasi E-commerce dapat 

memperluas jangkauan pasar yang 

dapat meningkatakn volume penjualan. 

04 Masih banyak usaha 

pedagang yang 

belum mendaftarkan 

lokasi di Google 

Maps  

Melakukan 

pelatihan tata cara 

pendaftaran lokasi 

usaha di Gmaps 

Terjadi perubahan yaitu setelah 

pendampingan banyak pedagang yang 

sudah bisa  mendaftarka lokasi 

usahanya ke Gmaps yang berdampak 

pada meningkatnya keterampilan 

digitalalisasi para pedagang serta 

dengan mendaftarkan usaha di Gmaps 

dapat memperluas jangkauan pasar 

yang dapat meningkatakn volume 

penjualan. 

Sumber : Data Diolah 

 

 

 



 

Jurnal Sinabis 

Volume 1 No 2 April 2025 

373 

 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian dengan melakukan pendampingan UMKM oleh peserta magang MSIB Dinas 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah serta Perdagangan Kota Surabaya telah memberi beberapa 

dampak positif untuk pelaku usaha di SWK Urip Sumoharjo. Pengabdian melalui pendampingan 

UMKM dalam aspek digitalisasi usaha serta perluasan jangkauan pasar ini memberikan peluang 

untuk para pedagang agar dapat tumbuh serta bersaing di pasar lebih luas, sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup yang lebih baik. 

Dengan adanya program pendampingan UMKM yang diberikan, diharapkan pelaku 

usaha di  SWK Urip Sumoharjo dapat menerapkan ilmu yang sudah diperoleh agar dapat 

mengembangkan kemampuan berwirausaha mereka. Selain itu, program pendampingan UMKM 

ini berpotensi memperkuat perekonomian lokal dan Memperbaiki kualitas hidup masyarakat 

secara menyeluruh. Diharapkan keberlangsungan pendampingan serta kolaborasi dengan 

berbagai pihak ini mampu membangun usaha agar lebih baik serta berkelanjutan, tidak hanya bagi 

UMKM di Kota Surabaya tetapi juga di seluruh Indonesia. 
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